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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan media sosial di kalangan
mahasiswa yang berpotensi mendukung pengembangan kompetensi lintas budaya pada era
digital. Kompetensi lintas budaya menjadi kemampuan penting yang diperlukan mahasiswa
untuk berinteraksi secara efektif dalam masyarakat yang semakin beragam. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemanfaatan media sosial, tingkat kompetensi
lintas budaya mahasiswa, serta menggambarkan peran media sosial sebagai sarana yang
mendukung pengembangan kompetensi lintas budaya. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 79 mahasiswa yang ditentukan melalui teknik
convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan nilai rata-rata dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,94, sedangkan kompetensi lintas budaya
mahasiswa juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,02. Indikator
tertinggi pada variabel pemanfaatan media sosial adalah kemampuan media sosial dalam
membantu mahasiswa memperoleh informasi tentang budaya lain (4,24), sedangkan pada
variabel kompetensi lintas budaya indikator tertinggi adalah sikap menghargai perbedaan
budaya (4,39). Temuan penelitian menunjukkan bahwa media sosial berpotensi menjadi
sumber belajar yang mendukung perluasan wawasan budaya, penguatan sikap menghargai
keberagaman, serta kesiapan mahasiswa dalam berinteraksi dengan individu yang memiliki
latar budaya berbeda. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan media
sosial sebagai sarana pembelajaran yang mendukung penguatan nilai-nilai multikultural
dalam Pendidikan IPS.

Kata Kunci:
kompetensi lintas budaya; mahasiswa; media sosial; multikulturalisme; pembelajaran
informal

Abstract

This study was motivated by the high use of social media among university students, which
has the potential to support the development of cross-cultural competence in the digital era.
Cross-cultural competence is an essential skill that enables students to interact effectively in
an increasingly diverse society. This study aims to describe the level of social media
utilization, the level of students’ cross-cultural competence, and the role of social media as a
medium that supports the development of cross-cultural competence. A descriptive
quantitative approach was employed with a sample of 79 students selected through
convenience sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed
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using descriptive statistics through mean and percentage calculations. The findings revealed
that social media utilization was categorized as high with a mean score of 3.94, while
students’ cross-cultural competence was also categorized as high with a mean score of 4.02.
The highest indicator of social media utilization was the use of social media to obtain
information about other cultures (4.24), whereas the highest indicator of cross-cultural
competence was respect for cultural differences (4.39). The findings indicate that social
media has the potential to serve as a learning resource that supports the expansion of cultural
awareness, strengthens appreciation of diversity, and enhances students’ readiness to interact
with individuals from different cultural backgrounds. The study implies the importance of
utilizing social media as a learning medium to strengthen multicultural values in Social
Studies Education.
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informal learning; intercultural competence; multiculturalism; social media; students
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk cara
individu berinteraksi, memperoleh informasi, dan memahami keberagaman budaya.
Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah hadirnya media sosial yang
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berbagi informasi, serta
membangun jejaring sosial tanpa batasan ruang dan waktu (Ningsih et al., 2024).
Media sosial tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
berkembang menjadi ruang pembelajaran informal yang mempertemukan individu
dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, dan nilai sosial (Afifa et al., 2025).
Kemudahan akses informasi yang ditawarkan media sosial memungkinkan
pengguna memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai budaya lain serta
berinteraksi dengan masyarakat dari berbagai belahan dunia. Kondisi ini menjadikan
media sosial sebagai bagian penting dalam kehidupan generasi muda, khususnya
mahasiswa yang tumbuh dan berkembang di era digital.

Dalam konteks masyarakat global yang semakin terkoneksi, kemampuan untuk
memahami, menghargai, dan berinteraksi secara efektif dengan individu dari budaya
yang berbeda menjadi kompetensi yang penting untuk dimiliki (Putri et al., 2024).
Kompetensi tersebut dikenal sebagai kompetensi lintas budaya (intercultural
competence), yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kesadaran
yang memungkinkan individu berinteraksi secara tepat dan efektif dalam situasi
lintas budaya (Riana et al., 2025). Bagi mahasiswa sebagai generasi digital,
kompetensi lintas budaya menjadi semakin relevan karena mereka berada dalam
lingkungan akademik, sosial, dan profesional yang semakin beragam. Kemampuan
ini tidak hanya diperlukan untuk mendukung keberhasilan komunikasi, tetapi juga
untuk membangun sikap toleransi, menghargai perbedaan, serta menciptakan
hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat multikultural.

Meskipun penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa terus meningkat,
pemanfaatannya sebagai sarana pengembangan kompetensi lintas budaya masih
menjadi isu yang perlu mendapat perhatian. Mahasiswa umumnya menggunakan
media sosial untuk berkomunikasi, mencari hiburan, mengikuti tren, serta
memperoleh informasi akademik. Namun, tingginya intensitas penggunaan media
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sosial tidak selalu diikuti oleh kemampuan memahami dan menghargai
keberagaman budaya (Lomboe et al., 2024). Dalam praktiknya, fenomena seperti
penyebaran stereotip, prasangka budaya, ujaran kebencian, serta konflik yang dipicu
oleh perbedaan identitas budaya masih ditemukan dalam ruang digital. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap informasi budaya yang luas tidak secara
otomatis menghasilkan pemahaman lintas budaya yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana media sosial
dimanfaatkan oleh mahasiswa serta sejauh mana media sosial dapat berperan
sebagai sarana pengembangan kompetensi lintas budaya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi sebagai
ruang pembelajaran lintas budaya yang signifikan. Platform digital memungkinkan
individu mengakses berbagai konten budaya, berinteraksi dengan pengguna dari latar
belakang yang berbeda, serta memperoleh pengalaman virtual yang dapat
memperluas wawasan kebudayaan (Primayana, 2025). Dalam perspektif
pendidikan, media sosial dapat berperan sebagai media informal yang mendukung
pembentukan sikap terbuka, toleransi, serta kemampuan memahami perbedaan
budaya (Fatikh, 2025). Melalui interaksi digital, mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang tidak terbatas pada ruang kelas, tetapi juga melalui
pertukaran gagasan dan pengalaman dengan individu dari berbagai komunitas
budaya. Meskipun demikian, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dapat menimbulkan dampak negatif apabila tidak disertai
kemampuan berpikir kritis dan literasi digital yang memadai. Kurangnya
kemampuan dalam mengevaluasi informasi dapat memperkuat stereotip budaya,
bias informasi, maupun fenomena echo chamber yang justru menghambat
berkembangnya pemahaman lintas budaya (Salsabila et al., 2025).

Dalam perspektif Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kompetensi lintas
budaya memiliki urgensi yang tinggi karena pendidikan IPS tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan sosial, tetapi juga pada pembentukan warga negara
yang mampu memahami dan menghargai keberagaman. Implementasi pendidikan
multikultural melalui pembelajaran IPS bertujuan membentuk peserta didik yang
mampu menerima, menghormati, dan menghargai perbedaan budaya, agama,
bahasa, serta etnis dalam kehidupan sosial (Dewi et al., 2024). Selain itu,
pembelajaran IPS berbasis multikultural diyakini mampu mengembangkan
keterampilan sosial abad ke-21 seperti kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir kritis, dan membangun kesadaran antarbudaya (Taneo et al., 2025). Dengan
demikian, pengembangan kompetensi lintas budaya mahasiswa sejalan dengan
tujuan pendidikan IPS dalam mempersiapkan generasi yang mampu beradaptasi
dengan dinamika masyarakat global yang semakin kompleks.

Pengembangan kompetensi lintas budaya pada era digital juga tidak dapat
dipisahkan dari literasi digital. Literasi digital merupakan kemampuan individu
dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara
kritis, etis, serta bertanggung jawab melalui media digital. Dalam masyarakat
multikultural, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan memahami keberagaman
perspektif, mengenali informasi yang bias, serta membangun komunikasi yang positif
dalam ruang digital. Kajian mengenai etika komunikasi antarbudaya menunjukkan
bahwa perbedaan bahasa, nilai, norma, dan latar belakang budaya berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak disertai kemampuan memahami
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perbedaan secara bijaksana (Meilani et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan literasi
digital menjadi semakin penting untuk membantu mahasiswa menghindari stereotip,
membangun interaksi yang harmonis, serta memanfaatkan media sosial sebagai
ruang pembelajaran dan komunikasi lintas budaya yang konstruktif (Alkatiri, 2024).

Secara teoretis, kompetensi lintas budaya dipahami sebagai kemampuan yang
berkembang melalui pengalaman, pembelajaran, dan interaksi dengan individu dari
latar belakang budaya yang berbeda. Salah satu model yang banyak digunakan untuk
menjelaskan perkembangan kompetensi tersebut adalah Developmental Model of
Intercultural Sensitivity (DMIS) yang dikembangkan oleh Bennett. Model ini
menjelaskan bahwa sensitivitas individu terhadap perbedaan budaya berkembang
melalui beberapa tahapan, mulai dari orientasi etnosentris hingga etnorelativis. Pada
tahap awal, individu cenderung menolak atau mengabaikan perbedaan budaya,
sedangkan pada tahap yang lebih tinggi individu mampu menerima, menyesuaikan
diri, dan mengintegrasikan keberagaman budaya dalam interaksi sosialnya
(Hernandez & Kose, 2012; Suardi, 2025). Bennett menegaskan bahwa sensitivitas
lintas budaya tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang melalui
pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial yang berkelanjutan. Dalam konteks era
digital, media sosial dapat menjadi ruang pengalaman budaya yang memungkinkan
mahasiswa memperoleh paparan terhadap berbagai perspektif budaya sehingga
mendukung perkembangan sensitivitas lintas budaya.

Selain model Bennett, kajian kompetensi lintas budaya juga banyak merujuk
pada model yang dikembangkan oleh Deardorff. Model ini menekankan bahwa
kompetensi lintas budaya terdiri atas komponen pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang saling berinteraksi sehingga menghasilkan kemampuan berkomunikasi
secara efektif dan tepat dalam situasi lintas budaya (Rahman, 2025). Sikap
keterbukaan, rasa hormat, dan keingintahuan terhadap budaya lain menjadi fondasi
utama dalam pengembangan kompetensi lintas budaya. Pengetahuan mengenai
karakteristik budaya yang berbeda serta keterampilan dalam beradaptasi dan
berkomunikasi menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan interaksi
antarbudaya. Deardorff juga menjelaskan bahwa kompetensi lintas budaya dapat
berkembang melalui pengalaman langsung maupun tidak langsung, termasuk
melalui interaksi yang dimediasi teknologi digital (Qaniah & Botutihe, 2025;
Turmudi et al., 2026). Dengan demikian, media sosial berpotensi menjadi sarana
yang mendukung pengembangan kompetensi lintas budaya mahasiswa melalui
berbagai bentuk interaksi virtual yang bersifat lintas budaya.

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan media sosial dengan aspek
komunikasi dan keberagaman budaya, namun fokus kajiannya masih beragam.
Penelitian oleh Lomboe et al. (2024) menemukan bahwa media sosial berperan
dalam meningkatkan kesadaran pluralisme mahasiswa melalui penyebaran
informasi mengenai keberagaman dan nilai toleransi. Akan tetapi, penelitian tersebut
lebih menitikberatkan pada pembentukan kesadaran pluralisme tanpa mengukur
kompetensi lintas budaya sebagai konstruk yang terdiri atas pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Penelitian Primayana (2025) menunjukkan bahwa media sosial
menjadi ruang interaksi antarbudaya yang memungkinkan terjadinya pertukaran
bahasa, simbol, nilai, dan norma budaya. Namun, penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kajian konseptual sehingga belum memberikan gambaran empiris
mengenai tingkat pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa maupun tingkat
kompetensi lintas budaya yang dimiliki. Sementara itu Riana et al. (2025)
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mengembangkan model pembelajaran berbasis komunikasi lintas budaya dengan
memanfaatkan social networking sites untuk meningkatkan kompetensi global siswa.
Fokus penelitian tersebut berada pada implementasi model pembelajaran di
lingkungan sekolah sehingga belum menggambarkan bagaimana mahasiswa
memanfaatkan media sosial dalam kehidupan sehari-hari sebagai sarana
pembelajaran informal untuk mengembangkan kompetensi lintas budaya.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian
mengenal pemanfaatan media sosial sebagai sarana pengembangan kompetensi
lintas budaya mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Sebagian
besar penelitian terdahulu membahas pluralisme, komunikasi lintas budaya, atau
pengembangan kompetensi global dalam konteks pembelajaran formal. Penelitian
ini memiliki kebaruan karena secara khusus mendeskripsikan tingkat pemanfaatan
media sosial dan tingkat kompetensi lintas budaya mahasiswa melalui pendekatan
kuantitatif deskriptif, sehingga memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
media sosial dimanfaatkan sebagai ruang pembelajaran informal dalam mendukung
pengembangan kompetensi lintas budaya mahasiswa Indonesia.

Penelitian ini dianalisis menggunakan Process Model of Intercultural
Competence yang dikembangkan oleh Deardorff. Model ini menjelaskan bahwa
kompetensi lintas budaya berkembang melalui interaksi antara sikap (attitudes),
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), serta hasil internal dan eksternal yang
tercermin dalam kemampuan individu berkomunikasi secara efektif dan tepat
dengan orang yang memiliki latar budaya berbeda (Zufahmi et al., 2024). Sikap
keterbukaan, rasa hormat, dan keingintahuan terhadap budaya lain menjadi fondasi
utama yang memungkinkan individu mengembangkan pengetahuan budaya,
kemampuan memahami perspektif yang berbeda, serta keterampilan komunikasi
antarbudaya. Dalam konteks penelitian ini, media sosial dipandang sebagai ruang
pembelajaran informal yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman lintas budaya melalui akses informasi, paparan konten
budaya, dan interaksi digital dengan pengguna dari berbagai latar belakang budaya.
Oleh karena itu, teori Deardorff digunakan sebagai landasan untuk
menginterpretasikan tingkat kompetensi lintas budaya mahasiswa berdasarkan
indikator yang diukur dalam penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa, menggambarkan tingkat kompetensi
lintas budaya mahasiswa, serta menjelaskan peran media sosial sebagai sarana
pengembangan kompetensi lintas budaya dalam konteks pendidikan tinggi di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai
bagaimana mahasiswa memanfaatkan media sosial dalam kehidupan sehari-hari
serta bagaimana kompetensi lintas budaya mereka berkembang di tengah arus
komunikasi digital yang semakin kompleks. Berbeda dengan penelitian terdahulu
yang lebih banyak menyoroti literasi digital atau komunikasi antarbudaya secara
umum, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan media sosial dalam pengembangan
kompetensi lintas budaya mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya kajian pendidikan lintas budaya sekaligus menjadi bahan pertimbangan
bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan pemanfaatan media sosial untuk
mendukung pengembangan kompetensi lintas budaya mahasiswa di era digital.
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Metode

Penelitian ini mengkaji peran media sosial sebagai sarana pengembangan
kompetensi lintas budaya mahasiswa. Fokus penelitian diarahkan pada dua aspek
utama, yaitu pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa dan tingkat kompetensi
lintas budaya mahasiswa dalam konteks kehidupan digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertuyjuan untuk
menggambarkan kondisi empiris tanpa melakukan manipulasi variabel (Risnita et
al., 2024). Penelitian dilaksanakan pada lingkungan perguruan tinggi dengan
karakteristik mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form
sehingga memungkinkan partisipasi responden dari berbagai program studi dan
perguruan tinggi. Sumber data penelitian berupa data primer yang diperoleh secara
langsung dari responden. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang aktif
menggunakan media sosial dalam aktivitas sehari-hari.

Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan dan kesediaan responden untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Sampel penelitian berjumlah 79 mahasiswa yang
memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif media sosial. Teknik ini dipilih karena
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam menjangkau responden yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
berupa angket tertutup berbasis skala Likert dengan lima kategori jawaban, yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. Variabel
pemanfaatan media sosial diukur melalui indikator intensitas penggunaan, akses
terhadap konten budaya, interaksi dengan pengguna lintas budaya, serta
pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi budaya. Sementara itu,
kompetensi lintas budaya diukur melalui indikator pengetahuan budaya, kesadaran
budaya, sikap menghargai perbedaan, dan keterampilan komunikasi lintas budaya.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang mengacu pada teori
kompetensi lintas budaya serta indikator pemanfaatan media sosial yang relevan
dengan tujuan penelitian. Setiap butir pernyataan dirancang untuk
merepresentasikan aspek yang diukur sehingga data yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi responden sesuai dengan fokus penelitian. Kuesioner
kemudian disebarkan secara daring kepada responden yang memenuhi kriteria
penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata (mean) untuk setiap indikator penelitian.
Hasil analisis kemudian dikategorikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi
untuk menggambarkan kondisi pemanfaatan media sosial dan kompetensi lintas
budaya mahasiswa (Ramadhanti et al., 2026). Analisis dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai karakteristik data dan kecenderungan jawaban
responden tanpa menguji hubungan maupun pengaruh antarvariabel. Hasil analisis
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan secara deskriptif
sesuai dengan tujuan penelitian. Penggunaan survei daring dipilih karena dinilai
efisien dari segi waktu, biaya, dan jangkauan responden, serta sesuai dengan
karakteristik responden yang merupakan generasi digital yang aktif menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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Tabel 3. Kriteria Interpretasi Nilai Mean

Interval Mean Katagori
1,00 - 1,80 Sangat Rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 - 3,40 Sedang
3,41 -4,20 Tinggi
421-5,00 Sangat tinggi

Hasil dan Pembahasan
Pemanfaatan Media Sosial Mahasiswa

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemanfaatan media
sosial dan kompetensi lintas budaya mahasiswa pada era digital. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 79 mahasiswa dari
berbagai program studi yang memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif media sosial.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung nilai
rata-rata (mean) setiap indikator untuk mengetahui kecenderungan jawaban
responden terhadap variabel yang diteliti. Variabel pemanfaatan media sosial diukur
melalui delapan indikator yang mencakup intensitas penggunaan media sosial,
pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi, akses terhadap konten budaya,
serta interaksi dengan pengguna yang berasal dari latar budaya berbeda. Sementara
itu, kompetensi lintas budaya diukur melalui delapan indikator yang meliputi
pengetahuan budaya, kesadaran budaya, sikap menghargai perbedaan, keterbukaan
terhadap keberagaman, dan kemampuan berkomunikasi dengan individu dari
budaya yang berbeda. Interpretasi hasil dilakukan dengan mengelompokkan nilai
rata-rata ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai tingkat pemanfaatan media sosial dan kompetensi lintas budaya
mahasiswa. Selanjutnya, hasil analisis setiap indikator pada kedua variabel disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai dasar dalam pembahasan temuan penelitian.

Tabel 1. Hasil Analisis Indikator Pemanfaatan Media Sosial

Kode Indikator Mean Kategori
Al Saya menggunakan media sosial setiap hari 4,10 Tinggi
A2 Saya mengakses media sosial lebih dari 3 jam per hari 3,84 Tinggi
A3 .Saya mepggunakan media sosial untuk mencari 418 Tinggi

informasi
Ad liei?lla sering melihat konten tentang budaya daerah 3.97 Tinggi
A5 Saya mengikuti akun yang membahas budaya atau 3,52 Tinggi
keberagaman
Saya berinteraksi dengan pengguna media sosial dari .
A6 latar budaya berbeda 3,58 Tinggl
Media sosial membantu saya memperoleh informasi Sangat
A7 . 4,24 . o7
tentang budaya lain Tinggi
Saya menggunakan media sosial untuk belajar hal .
A3 baru di luar hiburan 4,08 Tinggi
Rata-Rata .
Variabel 3,94 Tinggi

Sumber: Data Penelitian, 2026
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Tabel 2. Hasil Analisis Indikator Kompetensi Lintas Budaya

Kode Indikator Mean Kategori
Saya memahami bahwa setiap budaya L
Bl memiliki nilai yang berbeda 4,28 Sangat Tinggi
B2 Saya menghargai perbedaan budaya yang ada 4,39  Sangat Tinggi
B3 Saya ‘Fldak mudah menilai budaya lain secara 4,02 Tinggi
negatif
B4 Saya tertarik mempelajari budaya lain 3,78 Tinggi
Saya mampu berinteraksi dengan orang dari .
BS budaya berbeda 3,85 Tingg!
Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan .
B6 orang yang memiliki latar budaya berbeda 3,89 Tinggi
Saya berusaha menghindari stereotip terhadap L
B7 kelompok budaya lain 3,92 Tinggi
Saya terbuka terhadap perbedaan budaya .
B8 dalam kehidupan sehari-hari 4,05 Tingg!
Rata-Rata L
Variabel 4,02 Tingg!

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1, variabel pemanfaatan media
sosial berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan (grand mean)
sebesar 3,94. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan mahasiswa, tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga
sebagai sumber informasi dan media komunikasi. Tingginya skor pada beberapa
indikator mengindikasikan bahwa mahasiswa memanfaatkan media sosial untuk
memperoleh berbagai informasi, termasuk informasi yang berkaitan dengan budaya
dan keberagaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi
sebagai ruang interaksi dan pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai kehidupan sosial dan budaya di luar
lingkungan mereka.

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "media
sosial membantu saya memperoleh informasi tentang budaya lain" (Mean = 4,24)
yang berada pada kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memandang media sosial sebagai sumber informasi yang memudahkan
akses terhadap berbagai pengetahuan budaya. Melalui berbagai platform digital,
mahasiswa dapat memperoleh informasi mengenai tradisi, kebiasaan, nilai, maupun
praktik budaya dari berbagai daerah dan negara secara lebih cepat dan mudah.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran informal yang
memungkinkan mahasiswa memperluas wawasan budaya tanpa dibatasi oleh ruang
dan waktu. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa media sosial dapat
mendukung proses pertukaran informasi dan pengetahuan lintas budaya dalam
lingkungan digital.

Intensitas Penggunaan Media Sosial
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, pemanfaatan media
sosial mahasiswa dapat dianalisis melalui dimensi intensitas penggunaan serta

Ni Luh Kade Rustiawati, Rizkahulmiftah, I Wayan Mudana, 1da Bagus Made Astawa, I Made Pageh/Peran Media Sosial
sebagai Sarana Pengembangan Kompetensi Lintas Budaya Mahasiswa



Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 12, 3 (2026): 1238-1251 Page 1246 of 1251

dimensi eksposur dan interaksi budaya yang tercermin pada beberapa indikator
penelitian. Dimensi intensitas penggunaan media sosial tercermin pada indikator A1l
("saya menggunakan media sosial setiap hari") yang memperoleh skor 4,10 (Tinggi)
dan indikator A2 ("saya mengakses media sosial lebih dari 3 jam per hari") dengan
skor 3,84 (Tinggi). Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi
bagian penting dalam aktivitas sehari-hari mahasiswa. Tingginya intensitas
penggunaan tersebut sejalan dengan karakteristik digital natives yang terbiasa
memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aktivitas akademik maupun sosial.
Menurut Hakiki et al. (2026) mahasiswa rata-rata menghabiskan waktu lebih dari
tiga jam per hari di media sosial karena platform tersebut mampu memenuhi
kebutuhan sosial dan psikologis pengguna. Aksesibilitas gawai yang tinggi serta
semakin luasnya penetrasi internet turut memperkuat intensitas penggunaan media
sosial di kalangan mahasiswa.

Eksposur Budaya dan Interaksi Lintas Budaya melalui Media Sosial

Dimensi eksposur dan interaksi budaya tercermin pada indikator A4 ("saya
sering melihat konten tentang budaya daerah lain") yang memperoleh skor 3,97
(Tinggi), indikator A5 ("saya mengikuti akun yang membahas budaya atau
keberagaman") dengan skor 3,52 (Tinggi), dan indikator A6 ("saya berinteraksi
dengan pengguna media sosial dari latar budaya berbeda") sebesar 3,58 (Tinggi).
Perbedaan skor tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa lebih sering memperoleh
paparan informasi budaya melalui konten yang muncul di media sosial dibandingkan
melakukan interaksi aktif dengan pengguna dari latar budaya yang berbeda. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa masih lebih banyak berperan sebagai
penerima informasi budaya daripada sebagai pelaku komunikasi lintas budaya secara
langsung.

Tingginya paparan konten budaya pada indikator A4 tidak terlepas dari peran
algoritma media sosial yang secara berkelanjutan merekomendasikan berbagai
konten lokal maupun global kepada pengguna (Widiantara et al., 2025). Meskipun
skor A5 dan A6 relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, keduanya tetap
berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengenal keberagaman budaya
sekaligus membangun komunikasi dengan individu yang berasal dari latar budaya
yang berbeda. Melalui interaksi digital tersebut, mahasiswa berkesempatan
memperluas jaringan sosial dan memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih
beragam.

Analisis Tingkat Kompetensi Lintas Budaya Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata
keseluruhan (grand mean) untuk variabel kompetensi lintas budaya sebesar 4,02 yang
berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
tingkat kompetensi lintas budaya yang baik dalam menghadapi keberagaman pada
era digital. Kompetensi tersebut tercermin melalui aspek sikap, pengetahuan,
keterbukaan, serta kemampuan berinteraksi dengan individu yang berasal dari latar
budaya yang berbeda. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam,
pembahasan kompetensi lintas budaya dianalisis melalui dimensi afektif, dimensi
kognitif, dan dimensi perilaku.
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Aspek afektif merupakan salah satu dimensi yang menonjol dalam kompetensi
lintas budaya mahasiswa pada penelitian ini. Indikator B2 ("saya menghargai
perbedaan budaya yang ada") memperoleh skor tertinggi sebesar 4,39 (Sangat
Tinggi), ditkuti indikator B1 ("saya memahami bahwa setiap budaya memiliki nilai
yang berbeda") dengan skor 4,28 (Sangat Tinggi). Selain itu, indikator B3 ("saya tidak
mudah menilai budaya lain secara negatif'") juga berada pada kategori tinggi dengan
skor 4,02. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat
penghargaan dan kesadaran yang baik terhadap keberagaman budaya. Tingginya
skor pada indikator-indikator tersebut mengindikasikan adanya sikap penerimaan
terhadap perbedaan budaya yang sejalan dengan konsep acceptance dalam
Developmental Model of Intercultural Sensitivity (DMIS), yaitu kondisi ketika individu
mulai memahami bahwa setiap budaya memiliki nilai dan perspektif yang berbeda.
Sikap ini menjadi penting pada era digital karena interaksi antarkelompok budaya
berlangsung semakin intens melalui berbagai platform komunikasi. Selain itu,
tingginya skor pada indikator B3 menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
berupaya menghindari penilaian negatif terhadap budaya lain, sehingga dapat
mendukung terciptanya interaksi yang lebih terbuka dan saling menghargai dalam
kehidupan multikultural.

Pada dimensi kognitif, kompetensi lintas budaya mahasiswa tercermin melalui
indikator B8 ("saya terbuka terhadap perbedaan budaya dalam kehidupan sehari-
hari") dengan skor 4,05 (Tinggi) dan indikator B7 ("saya berusaha menghindari
stereotip terhadap kelompok budaya lain") dengan skor 3,92 (Tinggi). Sementara itu,
indikator B4 ("saya tertarik mempelajari budaya lain") memperoleh skor 3,78
(Tinggi) dan menjadi nilai terendah pada variabel ini. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki tingkat keterbukaan yang baik terhadap keberagaman
budaya serta berupaya menghindari stereotip terhadap kelompok budaya lain.
Keterbukaan terhadap perbedaan dan upaya mengurangi stereotip merupakan
bagian penting dalam pengembangan kompetensi lintas budaya karena membantu
individu memahami keberagaman secara lebih objektif. Dalam konteks masyarakat
digital yang ditandai oleh arus informasi yang sangat cepat, kemampuan untuk
menerima perbedaan dan menghindari generalisasi yang berlebihan menjadi
semakin penting. Meskipun indikator ketertarikan mempelajari budaya lain
memperoleh skor yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, nilainya
tetap berada pada kategori tinggi. Hal in1 mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak
hanya menunjukkan sikap terbuka terhadap keberagaman budaya, tetapi juga
memiliki ketertarikan untuk mengenal budaya lain, meskipun tingkat ketertarikan
tersebut masih lebih rendah dibandingkan aspek keterbukaan dan penghargaan
terhadap perbedaan budaya (Lysiuchenko, 2021).

Dimensi perilaku kompetensi lintas budaya tercermin pada indikator B6 ("saya
merasa nyaman berkomunikasi dengan orang yang memiliki latar budaya berbeda")
yang memperoleh skor 3,89 (Tinggi) dan indikator B5 ("saya mampu berinteraksi
dengan orang dari budaya berbeda") dengan skor 3,85 (Tinggi). Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kenyamanan dan kemampuan
interaksi yang baik dalam berkomunikasi dengan individu yang berasal dari latar
budaya yang berbeda. Temuan tersebut sejalan dengan konsep Intercultural
Communication Competence (ICC) yang menekankan pentingnya kemampuan
berinteraksi secara tepat (appropriateness) dan efektif (effectiveness) dalam situasi
komunikasi antarbudaya (Simatupang, 2025). Meskipun skor pada dimensi perilaku
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sedikit lebih rendah dibandingkan beberapa indikator pada dimensi afektif, seluruh
indikator tetap berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa memiliki kesiapan yang cukup baik untuk menjalin komunikasi dan
berinteraksi dalam lingkungan yang beragam secara budaya. Temuan ini juga sejalan
dengan pandangan Chen dan Starosta yang menyatakan bahwa kompetensi
komunikasi antarbudaya tidak hanya ditunjukkan melalui pengetahuan dan sikap,
tetapi juga melalui kemampuan individu dalam membangun interaksi yang positif
dengan orang lain yang memiliki latar budaya berbeda (Wu, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, variabel pemanfaatan media sosial memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,94, sedangkan kompetensi lintas budaya memperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,02. Kedua variabel tersebut berada pada kategori tinggi. Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat pemanfaatan media sosial dan
kompetensi lintas budaya yang sama-sama baik. Meskipun penelitian ini tidak
menguji hubungan statistik antarvariabel, hasil tersebut memberikan gambaran
bahwa media sosial dapat menjadi salah satu ruang yang memungkinkan mahasiswa
memperoleh informasi budaya, mengenal keberagaman, serta berinteraksi dengan
individu dari latar budaya yang berbeda. Oleh karena itu, media sosial dapat
dipandang sebagai salah satu sumber belajar yang relevan dalam mendukung
pengembangan wawasan multikultural mahasiswa pada era digital.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi Pendidikan IPS.
Tingginya tingkat pemanfaatan media sosial dan kompetensi lintas budaya
mahasiswa menunjukkan bahwa media sosial berpotensi menjadi sumber belajar
yang mendukung penguatan nilai-nilai multikultural. Dalam konteks Pendidikan
IPS, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperluas wawasan
kebudayaan, menumbuhkan sikap toleransi, serta meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam memahami keberagaman sosial dan budaya. Oleh karena itu,
pemanfaatan media sosial secara bijak dan terarah dapat menjadi bagian dari strategi
pembelajaran IPS yang relevan dengan karakteristik generasi digital serta
mendukung pembentukan warga negara yang demokratis dan menghargai
keberagaman.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
sosial dan kompetensi lintas budaya mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,94 dan 4,02. Temuan ini menunjukkan
bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan mahasiswa, tidak
hanya sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi
yang mendukung perluasan wawasan budaya. Indikator tertinggi pada variabel
pemanfaatan media sosial terdapat pada kemampuan media sosial dalam membantu
mahasiswa memperoleh informasi tentang budaya lain, sedangkan pada variabel
kompetensi lintas budaya indikator tertinggi terdapat pada sikap menghargai
perbedaan budaya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat
keterbukaan, kesadaran, dan kemampuan berinteraksi yang baik dalam menghadapi
keberagaman budaya. Tingginya pemanfaatan media sosial memberikan peluang
bagi mahasiswa untuk memperoleh informasi budaya, mengenal keberagaman, serta
memperluas perspektif dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, media sosial
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berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang mendukung penguatan
kompetensi lintas budaya mahasiswa pada era digital.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi Pendidikan IPS, khususnya
dalam pengembangan pembelajaran yang memanfaatkan media digital untuk
menumbuhkan nilai-nilai multikultural, toleransi, dan penghargaan terhadap
keberagaman. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang
lebih besar dan menggunakan analisis inferensial untuk mengkaji hubungan antara
pemanfaatan media sosial dan kompetensi lintas budaya secara lebih mendalam.
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